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ABSTRAK

Infeksi cacing di Indonesia yang relatif tinggi mendorong para ilmuwan untuk mengembangkan
potensi tanaman sebagai antelmintik alami guna menggantikan antelmintik sintetik yang
memiliki efek samping. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi ekstrak n-heksan
daun Momordica charantia dalam menyebabkan mortalitas pada Ascaris suum. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan menggunakan Post-Test Only Control
Group Design. Tujuh kelompok perlakuan dalam studi ini yaitu 2.500 ppm, 5.000 ppm, 10.000
ppm, 15.000 ppm, dan 20.000 ppm ekstrak n-heksan daun Momordica charantia, kelompok kontrol
negatif yang mengandung NaCl 0,9%, dan kelompok kontrol positif yang mengandung 8.000
ppm albendazol. Ascaris suum diperoleh dari usus babi. Ascaris suum diinkubasi selama 24 jam
pada suhu 37°C. Analisis data dilakukan dengan menggunakan korelasi pearson dan analisis
probit. Ekstrak menyebabkan kematian Ascaris suum dengan LCoo ekstrak = 23,940 ppm.
Kematian Ascaris suum dengan konsentrasi tinggi berkorelasi kuat (Sig. (2-tailed) 0,971). Ekstrak
n-heksana daun Momordica charantia berpotensi menyebabkan kematian Ascaris suum.

Kata Kunci: Ekstrak; Daun; Momordica charantia; Ascaris suum

1. Pendahuluan

Indonesia adalah salah satu negara berkembang di wilayah tropis. Cuaca dan
iklim yang hangat dan lembab mendukung tingginya infeksi kecacingan [1]. Infeksi
kecacingan yang masih di tinggi di Indonesia disebabkan oleh kelompok cacing
bernama STH (Soil Transmitted Helminths), yang terdiri dari cacing gelang atau Ascaris
lumbricoides, cacing cambuk atau Trichuris trichuira, cacing tambang terdiri dari
Ancylostoma duodelnale dan Necator americanus [2]. Infeksi STH dapat menimbulkan
manifestasi klinis seperti diare, nyeri perut, malnutrisi, dan cacing tambang
menyebabkan anemia. Infeksi STH banyak menginfeksi anak-anak sekolah usia 6-11
tahun [3].

Pengendalian penyakit kecacingan sebagian besar bergantung pada penggunaan
obat antelmintik sintetik [4]. Terapi yang digunakan untuk mengobati penderita yang
terinfeksi STH adalah albendazol 400 mg atau mebendazol 500 mg [5]. Mekanisme kerja
obat tersebut adalah memblokir sistem mikrotubulus parasit yang menyebabkan
penghambatan penyerapan dan transportasi glukosa dan akhirnya kematian sel [6].
Disamping manfaatnya dapat mematikan cacing, obat albendazol maupun mebendazol
dapat memberikan efek samping dan resistensi. Efek samping yang disebabkan adalah
albendazol (400 mg) dapat menyebabkan toksisitas hati akut pada pasien dewasa, gagal
ginjal akut, teratogen dan toksik pada janin sehingga albendazol dikontraindikasikan
selama kehamilan pada manusia. Mebendazol menyebabkan hepatotoksisitas pasien
dengan sindrom Gilbert (kelainan bawaan glukuronidasi bilirubin), granulositopenia,
alopecia, pruritus, abses kulit, dan arthritis, sehingga tidak dianjurkan dikonsumsi
selama kehamilan [6]. Selain menyebabkan efek samping, albendazol atau mebendazol
juga dilaporkan terjadi resistensi. Studi sebelumnya melaporkan terapi mebendazole
terbukti sangat efektif melawan cacing A. lumbricoides, namun memiliki efikasi yang
relatif rendah terhadap cacing tambang dan T. trichiura [7]. Penggunaan albendazol
memiliki efek samping yaitu pusing. Kombinasi mebendazol pirantel pamoat dengan
albendazol menyebabkan pasien mengalami pusing, diare, gatal dan ruam merah
seluruh tubuh [8].

Masyarakat Indonesia di era modern ini masih mempercayai dan memanfaatkan
tanaman sebagai obat herbal tradisional sekaligus pengganti obat sintetik (9,10). Salah
satu tanaman yang dimanfaatkan sebagai TOGA (tanaman obat keluarga) adalah
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tanaman pare (Momordica charantia) [11,12]. Studi di Bali melaporkan bahwa M. charantia
dimanfaatkan oleh masyarakat Bali sebagai obat tradisional limuh (pingsan), nyeri,
cacar, dan barah atau bengkak. Kandungan kimia yang ada pada M. charantia
mengandung aktivitas farmakologi, seperti obat infeksi yaitu antivirus, antibakteri,
antelmintik, dan antimalaria, dan yang lainnya adalah antidiabetes melitus, antiulcer,
antikanker, antifertilitas, [11].

Banyak masyarakat di Indonesia yang menggunakan obat tradisional untuk
pengobatan sendiri karena kepercayaan turun-temurun, merasakan efek yang lebih
memuaskan dan lebih cepat, dan tidak banyak memiliki efek samping [9]. Namun
banyak juga produk obat tradisional yang tidak menjadi resep atau rekomendasi dokter
karena tidak penggunaannya tidak berdasarkan metode ilmiah yang dapat
dipertanggungjawabkan, seperti asal tanaman, metode pembuatan, maupun produk
akhirnya [13].

Studi sebelumnya telah melaporkan bahwa potensi ekstrak etanol 70% daun M.
charantia sebagai anticacing setelah perlakuan 3 jam, dengan kematian 80% pada waktu
10 jam [14]. Pada penelitian ini dilakukan pengujian lebih lanjut dengan penggunaan
ekstrak n-heksan sebagai ekstrak nonpolar sekaligus bermanfaat untuk mempertajam
data ilmiah aktivitas biologis daun M. charantia sebagai anticacing. Penelitian dahulu
telah melaporkan bahwa ekstrak n-heksan daun ketepeng cina (Cassia alata) lebih cepat
menyebabkan mortalitas pada cacing pita ayam (Raillietina sp.) dibandingkan dengan
ekstrak etanol [15]. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui potensi ekstrak n-
heksan daun Momordica charantia dalam menyebabkan mortalitas pada A. suum.

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan
menggunakan Post-Test Only Control Group Design. Penelitian ini telah mendapatkan izin
penelitian melalui surat keterangan kelaikan etik No 029/EC/KEPK-FKUC/VII/2019
dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Ciputra
Surabaya.
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan untuk pengumpulan sampel daun M. charantia dan
pembuatan ekstrak adalah pisau, gunting, blender, gelas beaker 500 ml, neraca analitik,
pengaduk kaca, toples kaca, dan erlenmeyer 1.000 ml. Alat yang digunakan pada saat
pengujian antelmintik adalah neraca analitik, pinset, cawan petri kaca berdiameter 15
cm, gelas ukur 100 ml, stopwatch, handcounter, inkubator, waterbath, dan batang
pengaduk. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun M. charantia yang
ditanam oleh peneliti di Surabaya. Untuk uji antelmintik menggunakan cacing A. suum
yang didapatkan dari usus hewan babi di rumah potong hewan Pegirian, Jalan Pegirian
Surabaya. Cacing A. suum yang digunakan memiliki panjang tubuh 15-20 cm tanpa
dibedakan antara jantan dan betina dan cacing aktif bergerak. Bahan lainnya yang
digunakan dalam penelitian ini adalah n-heksan, alkohol 70%, akuades, kertas saring
kasar, NaCl 0.9%, albendazole, dan tween 80.

Pembuatan Ekstrak

Daun M. charantia dicuci bersih di bawah air mengalir supaya tidak kotor dan
bebas dari tanah/ debu, kemudian daun dipotong kecil - kecil. Setelah itu daun
disemprot dengan alkohol 70% agar tidak berjamur. Daun dikeringkan di udara terbuka
selama empat hari. Setelah kering, daun diblender sampai menyerupai serbuk. Serbuk
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daun dikumpulkan sebanyak 800 g. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi
dengan pelarut n-heksan dua liter selama satu minggu. Larutan maserat yang berwarna
hijau kehitaman kemudian disaring dan ditampung dalam erlenmeyer 1.000 ml. Filtrat
diuapkan dan dipekatkan dengan mesin rotary evaporator dengan suhu 50° C sehingga
didapatkan ekstrak kental n-heksan dan larutan n-heksan secara terpisah. Ekstrak yang
telah didapatkan sebanyak 4,7 g [16,17].

Uji Invitro Potensi Ekstrak

Pembuatan konsentrasi ekstrak dan pengujian ke cacing mengacu penelitian
sebelumnya [16,17]. Konsentrasi ekstrak yang digunakan adalah 2.500 ppm, 5.000 ppm,
10.000 ppm, 15.000 ppm dan 20.000 ppm. Kelompok kontrol negatif berisi NaCl 0,9%,
dan kelompok kontrol positif berisi 8.000 ppm albendazol. Masing-masing larutan
sebanyak 100 ml dituangkan ke dalam masing-masing cawan petri kemudian
dimasukkan juga cacing A. suum yang bergerak aktif sebanyak tiga ekor. Semua cawan
petri diinkubasi dalam suhu 37°C selama 24 jam. Setelah 24 jam, cawan petri dikeluarkan
untuk mengamati dan memeriksa cacing. Jika cacing diam, cacing diperiksa terakhir lagi
di gelas beaker berisi akuades suhu 50°C dalam waterbath. Cacing diusik dengan batang
pengaduk untuk memastikan apakah cacing lisis/ mati, paralisis, atau masih normal
setelah diinkubasi. Cacing tetap diam, berarti cacing tersebut telah lisis, tetapi jika masih
ditemukan bergerak tetapi lemah menandakan cacing hanya paralisis [18].

Analisis Data

Data penelitian yang diperoleh dianalisa dengan sofware SPSS menggunakan uji
kolerasi pearson dengan hasil data yang berdistribusi normal (p>0.05) untuk melihat
kolerasi antara besarnya konsentrasi dengan jumlah kematian cacing dan analisa probit
untuk mengetahui LCy dengan tingkat kepercayaan 95 %.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil pengujian setelah cacing A. suum didiamkan dalam inkubator dan
waterbath disajikan dalam Tabel 1. Secara umum, ekstrak n-heksan daun M. charantia
memiliki potensi menyebabkan mortalitas cacing A. suum. Konsentrasi ekstrak yang
semakin tinggi mempengaruhi jumlah mortalitas cacing yang lebih banyak. Pada
ekstrak n-heksan daun M. charantia konsentrasi 15.000 ppm dan 20.000 ppm terdapat
dua ekor cacing yang mati dalam 24 jam. Konsentrasi 10.000 ppm dan 5.000 ppm hanya
terdapat satu cacing yang mati dalam waktu 24 jam, pada kontrol negatif tidak
ditemukan cacing yang mati sama sekali. Kelompok kontrol positif yang menggunakan
obat antelmintik sintetik menyebabkan 100% mortalitas cacing.

Tabel 1. Jumlah kematian cacing setelah 24 jam

Kelompok kontrol 2.500 5.000 10.000 15.000 20.000 kontrol
perlakuan - ppm ppm ppm ppm  ppm +

Jumlah kematian 0 0 1 1 2 2 3
cacing (ekor)

Cacing yang digunakan dalam penelitian ini adalah cacing A. suum sebagai
hewan model dari cacing Ascaris lumbricoides yang menginfeksi manusia karena
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memiliki kemiripan yang absolut dengan tidak ditemukannya perbedaan dalam
mitokondrianya [18].

Hasil analisis statistik terhadap data didapatkan berdistribusi normal (p>0.05).
Langkah selanjutnya adalah uji korelasi pearson untuk menganalisis korelasi antara
besarnya konsentrasi ekstrak n-heksan daun M. charantia dengan jumlah kematian
cacing A. suum. Hasil yang didapatkan dari uji ini dapat dilihat pada bagian pearson
correlation sig. (2- tailed) dengan hasil 0.971 yang sangat mendekati angka satu nilai 1
(tabel 2). Hal ini menunjukkan ada korelasi yang sangat kuat antara besarnya
konsentrasi dengan jumlah kematian cacing. Seperti yang dijelaskan sebelumnya,
bahwa semakin besar konsentrasi ekstrak maka semakin banyak juga mortalitas cacing
A. suum.

Tabel 2. Kolerasi antara besarnya konsentrasi dengan jumlah mortalitas cacing

Dosis Jumlah mortalitas
ekstrak cacing 24jam
Dosis ekstrak Pearson Correlation 1 971
Sig. (2-tailed) .001
N 6 6
Jumlah mortalis Pearson Correlation 971" 1
cacing 24jam
Sig. (2-tailed) .001
N 6 6

Analisis dosis ekstrak yang dapat mematikan 99% cacing menggunakan analisa
probit. Hasil didapatkan LCos sebesar 23.940 ppm, yang disajikan dalam Tabel 3.
Senyawa- senyawa yang terkandung dalam daun M. charantia telah dibuktikan dalam
penelitian terdahulu, seperti antosianin, askorbigen, karoten, pigmen karpel, likopen,
charantin, flavonoid, quercetin, dan luteolin, steroid, saponin antara lain momordicin,
momordin, momordicoside, karavilagenin, karaviloside, dan kuguacin, terpenoid,
curcubitacin, dan tipe cucurbitane triterpenoid [14].

Tabel 3. Analisa probit LCo9

Probability 95% Confidence Limits for Dosis Ekstrak (x1000)
PROBIT .990 Estimate Lower Bound Upper Bound
23.940 17.055 67.338

Efek anthelmintik dari tumbuhan berasal dari senyawa bioaktif seperti alkaloid,
polifenol, terpenoid, flavonoid [19]. Senyawa terpenoid bekerja dengan cara
menyebabkan kerusakan usus pada parasit [20]. Terpen juga bertindak terhadap
reseptor asetilkolin sensitif levamisol (L-AChR) dan reseptor asam y-aminobutyric
(GABA) tipe A (UNC-49) sehingga menimbulkan kelumpuhan otot, kejang dan
kematian [21]. Saponin menunjukkan aktivitas anthelmintik dengan cara menghambat
asetilkolinesterase sehingga menyebabkan kelumpuhan cacing yang menyebabkan
kematian [20]. Efek biologis saponin yang lain adalah menyebabkan perubahan
permeabilitas sel sehingga saponin dapat mengganggu perkembangan telur cacing dan
menghambat larva menetas serta mengakibatkan kematian larva [22]. Senyawa
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flavonoid memiliki mekanisme menghalangi reaksi fosforilasi, sehingga menghambat
produksi energi dalam cacing parasit, menyebabkan kematian [20].

Diharapkan temuan penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dan kelanjutan
penelitian berikutnya untuk memanfaatkan potensi daun M. charantia secara optimal
dalam menurunkan infeksi cacing A. lumbricoides. Cacing A. lumbricoides dapat masuk
ke tubuh manusia melalui makanan, air minum atau tangan yang terkontaminasi
kotoran manusia yang mengandung telur A. Lumbricoides [23]. Ke depannya skrining
fitokimia, isolasi senyawa aktif, pengujian daya antelmintik ekstrak n-heksan daun M.
charantia terhadap cacing A. lumbricoides secara in vitro dan in vivo (tubuh hewan coba),
serta simulasi bioinformatika diperlukan untuk mempertajam data ilmiah ini.

4. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa ekstrak n-heksan daun Momordica
charantia memiliki potensi sebagai kandidat antelmintik alami dengan bekerja
menyebabkan mortalitas cacing dewasa Ascaris suum. Selain itu ditemukan ada korelasi
yang kuat antara besar konsentrasi dari ekstrak dengan jumlah mortalitas cacing.
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